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Sistem perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak
signifikan terhadap sistem administrasi pendidikan, termasuk pengelolaan
data kehadiran siswa. Namun, pada umumnya sistem absensi di sekolah
dasar masih dilakukan secara manual melalui pencatatan di buku absen oleh
guru kelas. Proses ini rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan
rekapitulasi data, serta membuka celah terjadinya ketidakhadiran tanpa
sepengetahuan orang tua, sehingga dibutuhkan mekanisme notifikasi
kehadiran secara real-time sebagai bentuk pengawasan. Proyek ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem absensi otomatis berbasis teknologi
Radio Frequency Identification (RFID) yang terintegrasi dengan layanan
pengiriman pesan WhatsApp. Sistem dikembangkan menggunakan modul
RFID RC522 dan mikrokontroler ESP32 sebagai unit utama, dengan
dukungan perangkat lunak Arduino IDE untuk pemrograman perangkat, serta
Docker sebagai platform server yang menjalankan Nginx, MySQL, dan
aplikasi Node.js menggunakan pustaka Baileys untuk integrasi WhatsApp.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat kehadiran
siswa secara otomatis melalui kartu RFID dan mengirimkan notifikasi ke
WhatsApp orang tua secara real-time. Pengujian dilakukan di lingkungan
sekolah dasar dan menunjukkan kinerja sistem yang baik dan stabil. Sistem
ini memberikan manfaat dalam bentuk notifikasi yang cepat, akurat, dan
mudah dipantau oleh orang tua, meskipun masih bergantung pada koneksi
internet untuk pengiriman pesan.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk di bidang pendidikan [1]. Salah satu peran penting dari teknologi adalah meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses administrasi sekolah, seperti pencatatan kehadiran siswa. Di tingkat
sekolah dasar, pencatatan absensi umumnya masih dilakukan secara manual melalui buku absensi yang diisi
oleh guru kelas. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan pencatatan,
keterlambatan rekapitulasi, dan keterbatasan pengawasan dari pihak orang tua terhadap aktivitas kehadiran

anak-anak mereka di sekolah [2].
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Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Astanajapura, sistem absensi yang masih bersifat
manual menyebabkan kesulitan dalam pelaporan kehadiran secara real-time kepada orang tua. Hal ini dapat
membuka peluang terjadinya ketidakhadiran siswa tanpa sepengetahuan orang tua, serta menyulitkan pihak
sekolah dalam melakukan rekapitulasi kehadiran harian, bulanan, atau tahunan. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah sistem absensi yang mampu mencatat kehadiran secara otomatis sekaligus memberikan notifikasi ke
orang tua secara langsung.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan teknologi RFID dalam sistem absensi.
Sari dan Sulaiman menunjukkan bahwa RFID mampu meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran secara
otomatis [3]. Selain itu, penggunaan layanan pengiriman pesan seperti WhatsApp telah mulai dimanfaatkan
dalam sistem informasi pendidikan untuk memberikan pemberitahuan secara cepat kepada wali murid [4].
Absensi dengan RFID juga digunakan tidak hanya pada studi kasus absensi siswa, tapi juga absensi pegawai,
seperti contoh Dinas Pariwisata membuat system absensi berbasis RFID yang mencatat kehadiran karyawan
lebih efektif dan efisien dan tidak memakan banyak waktu karena jumlah karyawanya yang banyak [5], [6],
[7], [8]. Kombinasi teknologi RFID dan WhatsApp dalam sistem absensi dapat menjadi solusi yang efektif
dalam meningkatkan transparansi dan pengawasan kehadiran siswa.

Proyek ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem absensi otomatis berbasis
Radio Frequency Identification (RFID) yang terintegrasi dengan layanan WhatsApp sebagai media notifikasi
kehadiran siswa [9]. Sistem ini menggunakan modul RFID RC522 dan mikrokontroler ESP32, serta
didukung oleh backend berbasis PHP dan MySQL, serta server notifikasi menggunakan Node.js dengan
pustaka Baileys untuk koneksi ke WhatsApp Web. Dengan pendekatan Internet of Things (loT), seluruh
komponen perangkat keras dan perangkat lunak diintegrasikan untuk membentuk sistem absensi yang efisien
dan informatif [10], [11].

Dengan adanya sistem ini, pihak sekolah diharapkan dapat melakukan pencatatan kehadiran siswa
secara lebih akurat dan efisien, serta memberikan informasi kehadiran secara real-time kepada orang tua.
Selain itu, sistem ini juga dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan teknologi serupa di institusi
pendidikan lainnya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak eksperimental, di mana peneliti
secara langsung merancang, membangun, dan menguji sistem absensi otomatis berbasis RFID yang
terintegrasi dengan WhatsApp sebagai media notifikasi kehadiran siswa [12]. Studi ini dilakukan pada
lingkungan sekolah dasar, yaitu SD Negeri 2 Astanajapura sebagai objek mitra yang menjadi lokasi
penerapan dan pengujian sistem.

Langkah-langkah utama dalam penelitian ini dimulai dari analisis kebutuhan sistem, perancangan
arsitektur perangkat keras dan lunak, implementasi modul-modul sistem, hingga tahap evaluasi dan pengujian
terhadap fungsionalitas sistem yang telah dibangun.

2.1. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan pengembangan sistem ini muncul sebagai respons terhadap praktik absensi manual yang
masih umum dilakukan di sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 2 Astanajapura. Metode tersebut memiliki
sejumlah kelemahan, seperti potensi kesalahan pencatatan, keterlambatan dalam rekapitulasi kehadiran, serta
tidak adanya mekanisme pemberitahuan langsung kepada orang tua yang dapat menyebabkan kurangnya
transparansi dan pengawasan terhadap kehadiran dan kedisiplinan siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem berbasis RFID yang dapat mencatat
kehadiran otomatis dan langsung memberikan notifikasi melalui WhatsApp. Kebutuhan fungsional dari
sistem mencakup pencatatan kehadiran menggunakan kartu RFID, pengiriman data secara langsung ke
server, dan integrasi dengan WhatsApp untuk mengirimkan notifikasi ke orang tua. Sedangkan kebutuhan
non-fungsional meliputi keandalan koneksi internet, antarmuka yang sederhana bagi admin, serta efisiensi
kinerja sistem dalam kondisi operasional harian [13], [14].

2.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat
keras mencakup modul RFID RC522, mikrokontroler ESP32, LCD 16x2 I12C, buzzer, dan LED indikator.
Perangkat lunak dibangun menggunakan Arduino IDE untuk mikrokontroler, PHP dan MySQL untuk
backend web, serta Node.js dan pustaka Baileys untuk layanan pengiriman pesan WhatsApp. Server dikemas
menggunakan Docker untuk mendukung proses deployment dan portabilitas [15].
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Gambar 1.1 Circuit Diagram Sistem Absensi

Rangkaian sistem absensi berbasis RFID pada Gambar 1.1 memperlihatkan penggunaan
ESP32 sebagai pengendali utama yang mengintegrasikan beberapa komponen. Modul RFID RC522
berfungsi membaca kartu RFID melalui komunikasi SPI, sedangkan hasil identifikasi ditampilkan
pada LCD 12C melalui jalur SDA dan SCL. Sistem juga dilengkapi LED dan buzzer sebagai
indikator status, dengan LED menyala dan buzzer berbunyi sesuai hasil verifikasi kartu. Selain itu,
terdapat push button untuk fungsi tambahan seperti reset. Setiap komponen memperoleh catu daya
sesuai kebutuhan, baik dari pin 3.3V maupun 5V. Dengan konfigurasi ini, sistem mampu
mendukung proses pencatatan kehadiran secara otomatis dan real-time.

Mulai

Inisialisasi ESP32,
RFID, LCD, LED, Buzzer

|

Dekatkan Kartu RFID

Cek ID Kartu
(di Database)

D Terdaftar \]ID Tidak Terdaftar

Akses Diterima: Akses Ditolak:
- LED Hijau ON - LED Merah ON
- Buzzer Beep - Buzzer Panjang
- Tampil Nama di LCD - Tampil 'Ditolak’ di LCD
Selesai

Gambar 1.2 Flowchart Absensi

Flowchart sistem absensi berbasis RFID diawali dengan proses inisialisasi perangkat, yaitu
ESP32, modul RFID, LCD, LED, dan buzzer. Setelah sistem aktif, pengguna diminta untuk
menempelkan kartu RFID pada reader. Data ID kartu yang terbaca kemudian akan melalui tahap
verifikasi terhadap database. Jika ID kartu sesuai atau terdaftar, maka sistem memberikan respon
berupa akses diterima dengan menyalakan LED hijau, buzzer berbunyi singkat, serta menampilkan
nama pengguna pada LCD. Sebaliknya, apabila ID Kkartu tidak ditemukan dalam database, maka
sistem menampilkan kondisi akses ditolak dengan LED merah menyala, buzzer berbunyi panjang,
dan pesan "Ditolak™ pada LCD. Proses ini kemudian berakhir dan sistem siap kembali melakukan
pembacaan kartu selanjutnya.
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2.3 Implementasi Sistem
Sistem diimplementasikan dalam bentuk dua bagian terintegrasi:
e Perangkat Fisik (Client) yang digunakan siswa untuk melakukan absensi menggunakan kartu RFID.
Perangkat ini akan membaca UID Kartu dan mengirimkan data ke server melalui koneksi Wi-Fi.
e Sistem Web Admin untuk mengelola data siswa, kelas, kehadiran, serta menghasilkan laporan.
Antarmuka web juga digunakan untuk memantau status pengiriman notifikasi dan mengatur isi
pesan yang dikirim ke orang tua.

2.4 Pengujian dan Evaluasi
Pengujian dilakukan secara langsung di lingkungan SD Negeri 2 Astanajapura dengan melibatkan beberapa
siswa dan guru kelas. Fokus pengujian adalah:

e Keberhasilan pencatatan data kehadiran menggunakan RFID.

e Ketepatan dan kecepatan pengiriman notifikasi WhatsApp ke nomor orang tua.

e Fungsi dashboard web untuk rekapitulasi data absensi.
Evaluasi dilakukan secara observasional dan berdasarkan umpan balik dari pihak sekolah. Hasil pengujian
menunjukkan sistem dapat bekerja dengan baik dan stabil, meskipun masih terdapat ketergantungan terhadap
kualitas koneksi internet untuk pengiriman notifikasi.

3. PEMBAHASAN HASIL

3.1 Perancangan Sistem

Sistem absensi yang dikembangkan terdiri dari dua bagian utama, yaitu perangkat fisik siswa dan dashboard
web untuk admin. Sistem ini menggabungkan teknologi Radio Frequency Identification (RFID) dengan
mikrokontroler ESP32 untuk mencatat kehadiran, serta layanan notifikasi WhatsApp melalui pustaka Baileys
yang dijalankan pada server Node.js. Arsitektur sistem dirancang agar setiap kali siswa menempelkan kartu
RFID, data kehadiran langsung diproses oleh ESP32 dan diteruskan ke server untuk disimpan ke database
serta dikirimkan ke WhatsApp orang tua secara otomatis.

3.2 Hasil Implementasi Perangkat Fisik

Perangkat fisik menggunakan modul RFID RC522, LCD 16x2, buzzer, dan indikator LED yang terhubung ke
ESP32. Komponen ini ditempatkan di pintu masuk sekolah dan dihubungkan ke jaringan Wi-Fi. Ketika kartu
RFID ditempelkan, nama siswa ditampilkan pada LCD, buzzer berbunyi sebagai konfirmasi, dan indikator
LED menunjukkan status proses (absensi atau pendaftaran). ESP32 mengirim data ke server melalui protokol
HTTP.

Pengujian menunjukkan bahwa pembacaan kartu RFID berhasil dilakukan dalam waktu kurang dari 1 detik.
Notifikasi ke WhatsApp terkirim dalam waktu 1-3 detik, tergantung kualitas koneksi internet. Sistem ini
telah diuji secara langsung di SD Negeri 2 Astanajapura dan menunjukkan keandalan serta stabilitas dalam
operasional harian.

SISTEM ABSENSI
SDN 2 ASTANAJAPURA

Gambar 1.3 Hasil Implementasi Perangkat Fisik
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3.3 Hasil Implementasi Dashboard Admin
Dashboard admin dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL, serta dijalankan dalam kontainer Docker
yang menggunakan Nginx sebagai web server. Dashboard menyediakan fitur:
Login admin
Manajemen data siswa dan kelas
Pemantauan kehadiran harian
Rekap data absensi
Ekspor laporan ke PDF
e Pengaturan pesan WhatsApp dan koneksi ke Baileys
Antarmuka dashboard bersifat responsif dan dirancang sederhana agar mudah digunakan oleh operator
sekolah. Dari hasil pengujian, semua fungsi berjalan dengan baik. Sistem mampu menangani input dari
perangkat ESP32 secara real-time dan menampilkannya di halaman dashboard.

G
=
Sistern Absensi
SDN 2 Astanajapura X
Kehadiran £ 12/08/2025 - 12/08/2025 Q. cCarl &, Export
[4 Kkehadiran
JamMosuk  Jam Pulang
2 siswa Kelos3  Kelas 5
2 Kelas No Nama Kelas ‘Waktu Notif
. 1. Andi Kelas 5 2025-08-12 0115:28 .
{5} setting
2 Andi Kelas 5 2025-08-12 0114:39 .
3. Bud Kelas 3 2025-08-12 0114:33 .
4 Budi Kelas 3 2025-08-12 011415 .

Gambar 1.4. Dashboard admin menampilkan kehadiran real-time

3.4 Pembahasan

Penerapan RFID dalam proses absensi memberikan peningkatan efisiensi dan akurasi dibanding metode
manual. Integrasi WhatsApp memperkuat aspek pengawasan oleh orang tua karena notifikasi dikirim segera
setelah absensi dilakukan. Hasil pengujian membuktikan bahwa sistem mampu bekerja dengan respons cepat
dan tanpa kendala berarti.

Namun, sistem ini masih memiliki ketergantungan pada koneksi internet. Jika jaringan tidak tersedia,
pengiriman notifikasi akan tertunda. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan fallback atau penyimpanan lokal
sementara jika ingin meningkatkan keandalan sistem dalam kondisi ekstrem.

Secara keseluruhan, sistem telah berhasil mengatasi persoalan utama yang ditemukan pada sistem absensi
manual di sekolah dasar: lambat, tidak efisien, dan kurangnya informasi ke orang tua.

KESIMPULAN

Sistem absensi otomatis berbasis RFID dengan integrasi notifikasi WhatsApp yang dikembangkan dalam
penelitian ini berhasil diimplementasikan secara efektif di lingkungan sekolah dasar. Sistem ini mampu
mencatat kehadiran siswa secara real-time, mengirimkan pemberitahuan langsung kepada orang tua, serta
menyediakan antarmuka pengelolaan data bagi admin sekolah melalui dashboard web.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara stabil dan akurat, baik dari sisi perangkat fisik
siswa (ESP32, RFID, buzzer, LCD, dan indikator LED), maupun dari sisi layanan web dan notifikasi yang
dijalankan melalui Docker, Nginx, PHP, MySQL, serta Node.js. Notifikasi WhatsApp terbukti mampu
meningkatkan pengawasan orang tua terhadap kehadiran siswa di sekolah.

Meski demikian, terdapat keterbatasan dalam hal ketergantungan sistem terhadap koneksi internet, terutama
untuk fungsi pengiriman pesan real-time. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan lanjutan yang
mempertimbangkan fallback lokal atau penyimpanan sementara jika terjadi gangguan jaringan.

Secara umum, sistem ini dinilai berhasil menjawab kebutuhan efisiensi pencatatan kehadiran siswa,
transparansi informasi kepada orang tua, serta kemudahan pengelolaan data absensi oleh pihak sekolah.

Penerapan Sistem Absensi RFID (Risky Mulya Nugraha)
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